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ABSTRAK. Orang tua memiliki peran penting dalam menentukan lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), namun keputusan tersebut sering kali didasarkan pada informasi
yang terbatas mengenai kualitas dan praktik pendidikan yang dijalankan sekolah.
Penelitian ini bertujuan mengkaji peran video storytelling sebagai bentuk rekayasa sosial
dalam membentuk persepsi orang tua terhadap lembaga PAUD. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal yang berfokus pada seorang calon
orang tua peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam sebelum dan
sesudah intervensi video storytelling serta dianalisis menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video storytelling berperan
dalam memperluas pemahaman orang tua mengenai realitas sekolah, memperkuat
kepercayaan terhadap kualitas guru dan layanan pendidikan, serta memantapkan
keputusan untuk memilih lembaga pendidikan tersebut. Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa video tidak secara langsung mengubah persepsi yang telah terbentuk
sebelumnya, melainkan mengonfirmasi pengalaman positif yang dimiliki orang tua melalui
representasi visual mengenai aktivitas pembelajaran, interaksi guru dan anak, serta
program sekolah. Dengan demikian, video storytelling berpotensi menjadi strategi
komunikasi pendidikan yang efektif untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga PAUD.

Kata Kunci : Video Storytelling; Rekayasa Sosial; Persepsi Orang Tua; Komunikasi
Pendidikan

ABSTRACT. Parents play a crucial role in selecting Early Childhood Education (ECE)
institutions; however, such decisions are often based on limited information regarding the
quality and educational practices implemented by schools. This study aims to examine the
role of video storytelling as a form of social engineering in shaping parents’ perceptions of
an ECE institution. The study employed a qualitative approach using a single-case study
design involving one prospective parent. Data were collected through in-depth interviews
conducted before and after the video storytelling intervention and were analyzed using the
interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia. The findings indicate that video
storytelling contributes to expanding parents’ understanding of the school’s educational
practices, strengthening trust in teachers and educational services, and reinforcing their
decision to choose the institution. The study also reveals that the intervention did not
fundamentally change pre-existing perceptions; rather, it validated and reinforced positive
perceptions through visual representations of learning activities, teacher—child interactions,
and school programs. These findings suggest that video storytelling has the potential to
serve as an effective educational communication strategy for building public trust in early
childhood education institutions.

Keyword : Video Storytelling; Social Engineering; Parental Perception; Educational
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PENDAHULUAN
Orang tua memiliki peran dominan dalam menentukan lembaga pendidikan bagi

anak usia dini, sehingga persepsi yang mereka miliki terhadap suatu sekolah menjadi
faktor penting dalam proses pengambilan keputusan [1]. Persepsi tersebut tidak hanya
memengaruhi tingkat kepercayaan dan minat orang tua, tetapi juga menentukan
keputusan mereka untuk mendaftarkan anak pada lembaga tertentu. Seiring
perkembangan teknologi digital, cara orang tua memperoleh informasi pendidikan juga
mengalami perubahan [2]. Jika sebelumnya informasi sekolah lebih banyak diperoleh
melalui rekomendasi keluarga atau lingkungan sekitar, kini berbagai platform digital
seperti media sosial, situs web, dan konten video menjadi sumber informasi utama
sebelum orang tua melakukan kunjungan langsung ke sekolah [3]. Kondisi ini
menjadikan ruang digital sebagai salah satu faktor yang berperan dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Namun demikian, tidak semua
informasi mengenai kualitas dan praktik pembelajaran yang dilakukan sekolah dapat
tersampaikan secara utuh kepada masyarakat [4]. Akibatnya, sering terjadi kesenjangan
antara realitas yang ada di sekolah dengan pemahaman yang dimiliki calon orang tua
peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan memerlukan strategi komunikasi
yang mampu menyajikan informasi secara lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami
agar masyarakat dapat membangun persepsi yang lebih tepat terhadap kualitas
pendidikan yang ditawarkan.

Dalam konteks komunikasi digital yang semakin berkembang, pendekatan
penyampaian informasi juga mengalami pergeseran dari sekadar penyajian fakta
menuju penggunaan narasi yang lebih bermakna [5]. Informasi faktual memang penting
untuk memberikan pengetahuan, namun sering kali belum cukup untuk membangun
keterikatan emosional dan pemahaman yang mendalam pada audiens. Sebaliknya,
narasi atau cerita cenderung lebih mudah dipahami, diingat, dan dikaitkan dengan
pengalaman sehari-hari. Melalui storytelling, pesan tidak hanya disampaikan sebagai
informasi, tetapi juga sebagai pengalaman yang dapat membangun empati dan
keterhubungan emosional dengan audiens[6], [8]. Kemampuan tersebut menjadikan
storytelling sebagai salah satu strategi komunikasi persuasif yang efektif dalam
memengaruhi cara individu memahami dan memaknai suatu realitas sosial. Dalam
perkembangannya, storytelling semakin banyak dikemas dalam bentuk video yang
menggabungkan unsur visual, audio, dan narasi secara simultan sehingga mampu
menghadirkan pengalaman yang lebih hidup dan menarik bagi audiens [2]. Karakteristik
ini membuat video storytelling banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, seperti
pemasaran, kampanye sosial, maupun branding organisasi, karena dinilai mampu
meningkatkan keterlibatan audiens sekaligus membentuk persepsi terhadap objek atau
pesan yang disampaikan.

Dari perspektif rekayasa sosial, pembentukan persepsi masyarakat dapat
dipahami sebagai hasil dari berbagai intervensi yang dirancang secara sistematis untuk
memengaruhi cara individu berpikir, memahami, dan bertindak terhadap suatu objek
sosial [9]. Dalam konteks pendidikan, rekayasa sosial tidak hanya berkaitan dengan
upaya mengubah perilaku peserta didik melalui proses pembelajaran, tetapi juga
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mencakup bagaimana lembaga pendidikan membangun persepsi, citra, dan kepercayaan
publik terhadap layanan pendidikan yang ditawarkan [8]. Hal ini menjadi penting
karena keputusan masyarakat, khususnya orang tua, sering kali didasarkan pada
pemahaman dan penilaian yang mereka miliki terhadap suatu lembaga pendidikan [1].
Dalam proses tersebut, media memiliki peran strategis sebagai instrumen yang mampu
membentuk cara masyarakat memahami realitas sosial melalui informasi dan narasi
yang disampaikan [5]. Oleh karena itu, video storytelling dapat diposisikan sebagai salah
satu bentuk intervensi rekayasa sosial yang bersifat persuasif dan edukatif, karena tidak
hanya menyampaikan informasi mengenai sekolah, tetapi juga menghadirkan
pengalaman, nilai, dan makna yang berpotensi membentuk cara pandang masyarakat
terhadap lembaga pendidikan tersebut.

Pada praktiknya, keputusan orang tua dalam memilih lembaga PAUD masih
banyak dipengaruhi oleh informasi yang bersifat informal, seperti rekomendasi kerabat,
kedekatan lokasi sekolah, biaya pendidikan, maupun reputasi yang berkembang di
masyarakat. Akibatnya, penilaian terhadap kualitas suatu lembaga sering kali belum
didasarkan pada informasi yang komprehensif mengenai praktik pembelajaran dan
layanan yang sebenarnya diberikan kepada anak. Kondisi tersebut juga ditemukan pada
locus penelitian ini, yaitu sebuah lembaga PAUD di Kabupaten Bandung Barat. Meskipun
sekolah telah menerapkan berbagai praktik pembelajaran yang berpusat pada anak,
seperti pembelajaran berbasis bermain, pengembangan kreativitas, pembiasaan nilai-
nilai keagamaan, kegiatan literasi, serta layanan visitasi guru ke rumah bagi peserta
didik yang memerlukan pendampingan tambahan, berbagai inovasi tersebut belum
sepenuhnya diketahui oleh masyarakat luas. Informasi mengenai praktik pembelajaran
lebih banyak tersampaikan melalui komunikasi dari mulut ke mulut sehingga belum
mampu memberikan gambaran yang utuh kepada calon orang tua peserta didik. Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kualitas layanan yang telah dikembangkan
oleh sekolah dengan persepsi masyarakat yang terbentuk berdasarkan informasi yang
terbatas. Hingga saat ini, masih sedikit penelitian yang mengkaji bagaimana strategi
rekayasa sosial melalui media video storytelling dapat dimanfaatkan untuk
menjembatani kesenjangan informasi tersebut dan membentuk persepsi orang tua
terhadap lembaga PAUD. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan
tersebut dengan mengimplementasikan video storytelling sebagai media rekayasa sosial
untuk membangun pemahaman orang tua yang lebih utuh mengenai praktik layanan
pendidikan yang diselenggarakan sekolah.

Namun demikian, hasil observasi awal yang dilakukan pada minggu pertama
bulan Mei 2026 menunjukkan bahwa berbagai keunggulan dan inovasi yang dimiliki
sekolah belum sepenuhnya diketahui oleh masyarakat. Tingginya jumlah lembaga PAUD
yang menjadi kompetitor di wilayah sekitar menyebabkan informasi mengenai identitas
dan keunggulan sekolah sulit menjangkau calon orang tua secara optimal. Akibatnya,
persepsi awal calon orang tua cenderung dibangun berdasarkan informasi umum yang
mereka peroleh dari lingkungan sekitar dan belum mencerminkan kondisi sekolah
secara menyeluruh. Temuan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui wawancara
pendahuluan yang dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Mei 2026 dengan salah satu
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calon orang tua peserta didik. Informan mengungkapkan bahwa dirinya baru
mengetahui adanya program visitasi guru ke rumah setelah memperoleh penjelasan
lebih lanjut mengenai sekolah. Sebelum menerima informasi tersebut, pemahamannya
terhadap sekolah masih terbatas pada aspek-aspek yang tampak dari luar. Temuan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara identitas serta praktik pendidikan yang
dijalankan sekolah dengan pemahaman yang dimiliki calon orang tua peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang mampu menyampaikan nilai,
keunggulan, dan pengalaman belajar yang dimiliki sekolah secara lebih utuh kepada
masyarakat.

Untuk menjembatani kesenjangan informasi antara identitas sekolah yang
sebenarnya dengan pemahaman calon orang tua peserta didik, penelitian ini
menerapkan intervensi rekayasa sosial dalam bentuk video storytelling. Intervensi ini
dirancang sebagai media komunikasi yang tidak hanya menyampaikan informasi
sekolah secara faktual, tetapi juga menghadirkan pengalaman dan makna melalui
rangkaian cerita yang menggambarkan kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Video menampilkan berbagai aktivitas pembelajaran yang berpusat pada anak, interaksi
hangat antara guru dan peserta didik, suasana lingkungan belajar yang aman dan
menyenangkan, serta nilai-nilai pendidikan yang dikembangkan sekolah dalam
mendukung tumbuh kembang anak secara holistik. Selain itu, video juga
memperlihatkan berbagai keunggulan program sekolah, termasuk komitmen guru
dalam memberikan pendampingan belajar yang berkelanjutan melalui program visitasi
ke rumah bagi peserta didik yang memerlukan bantuan tambahan. Melalui perpaduan
unsur visual, audio, dan narasi yang dekat dengan realitas keseharian anak, video
storytelling digunakan untuk menghadirkan gambaran sekolah secara lebih utuh
dibandingkan informasi promosi konvensional. Intervensi ini bertujuan membantu
calon orang tua memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik,
nilai, dan kualitas layanan pendidikan yang dimiliki sekolah sehingga persepsi yang
terbentuk tidak lagi didasarkan pada informasi yang terbatas, melainkan pada
representasi yang lebih komprehensif mengenai praktik pendidikan yang sebenarnya
berlangsung di lembaga tersebut. Dengan demikian, video storytelling diposisikan
sebagai instrumen rekayasa sosial yang digunakan untuk membangun pemahaman
sekaligus membentuk persepsi yang lebih positif terhadap lembaga PAUD yang menjadi
locus penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan antara kondisi ideal
dan realitas dalam pembentukan persepsi orang tua terhadap lembaga PAUD. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa digital storytelling memiliki potensi yang besar dalam
dunia pendidikan, tetapi pemanfaatannya masih didominasi sebagai media
pembelajaran. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa digital storytelling mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, meningkatkan kemampuan
bahasa, literasi, kreativitas, serta keterlibatan anak dalam proses pembelajaran [10].
Namun, implementasinya masih berorientasi pada aktivitas pembelajaran di kelas dan
belum dimanfaatkan sebagai strategi komunikasi antara lembaga pendidikan dengan
masyarakat.
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Penelitian lain mengungkapkan bahwa orang tua memiliki persepsi positif
terhadap penggunaan media digital sebagai sarana stimulasi perkembangan anak usia
dini [11]. Meskipun demikian, kajian tersebut lebih menitikberatkan pada pemanfaatan
media digital oleh orang tua dalam mendukung proses belajar anak, sehingga belum
mengkaji bagaimana media digital dapat digunakan oleh lembaga pendidikan untuk
membangun persepsi dan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa kegiatan storytelling dipandang positif oleh
orang tua karena mampu mendukung perkembangan literasi awal, memperkuat
hubungan emosional antara orang tua dan anak, serta meningkatkan keterlibatan
keluarga dalam pendidikan [12]. Akan tetapi, storytelling masih diposisikan sebagai
aktivitas pendampingan belajar di lingkungan keluarga dan belum dikembangkan
sebagai media komunikasi institusi pendidikan dalam membangun citra maupun
persepsi masyarakat terhadap lembaga PAUD. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
digital storytelling mampu memperkuat pengaruh Kketerlibatan orang tua dan role
modeling terhadap perkembangan literasi anak usia dini [13]. Teknologi digital
dipandang efektif sebagai pendukung proses pendidikan apabila diintegrasikan dengan
keterlibatan orang tua. Namun demikian, fokus kajian masih diarahkan pada
peningkatan literasi anak sehingga belum mengeksplorasi pemanfaatan digital
storytelling sebagai instrumen komunikasi strategis bagi lembaga pendidikan.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kajian
mengenai digital storytelling masih berpusat pada aspek pembelajaran, pengembangan
literasi, dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini. Belum banyak
penelitian yang mengkaji video storytelling sebagai bentuk intervensi rekayasa sosial
untuk membentuk persepsi orang tua terhadap lembaga PAUD melalui penyajian narasi
mengenai identitas sekolah, budaya pembelajaran, serta pengalaman belajar yang
autentik. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan
menempatkan video storytelling sebagai instrumen rekayasa sosial yang digunakan
untuk menjembatani kesenjangan informasi antara lembaga PAUD dan orang tua,
sehingga dapat membangun persepsi yang lebih utuh terhadap kualitas lembaga
pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
tunggal (single case study) yang berorientasi pada intervensi rekayasa sosial.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam
proses pembentukan dan perubahan persepsi orang tua terhadap lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) setelah memperoleh intervensi berupa video storytelling.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, pengalaman, serta
proses yang terjadi dalam konteks nyata tanpa berfokus pada pengujian hubungan
antarvariabel, melainkan pada pemahaman secara holistik terhadap fenomena yang
diteliti.
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Kasus yang dikaji adalah perubahan persepsi calon orang tua peserta didik
terhadap sebuah lembaga PAUD setelah memperoleh intervensi berupa video
storytelling yang dirancang untuk memperkenalkan identitas lembaga, nilai-nilai
pendidikan, serta praktik pembelajaran yang diterapkan. Desain studi kasus tunggal
dipilih karena penelitian berfokus pada satu kasus yang spesifik dalam konteks
kehidupan nyata sehingga memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara mendalam
proses transformasi persepsi yang terjadi sebelum dan sesudah intervensi. Pendekatan
ini juga memberikan kesempatan untuk memahami fenomena secara kontekstual
melalui berbagai sumber data sehingga menghasilkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai perubahan persepsi partisipan [14].

§ 1. PERSIAPAN
(Preparation)

« Analisis kebutuhan
penelitian berdasarkan
permasalahan lapangan

« Pemilihan partisipan
(orang tua calon peserta didik)
« Penyusunan naskah
video storytelling
* Validasi konten video
oleh ahli/pakar
* Penyiapan pedoman
wawancara (pra dan pasca)

2. PELAKSANAAN

* Koding dan kateg:

3. ANALISIS DATA
(Data Analysis)

4. PELAPORAN
(Reporting)

« Analisis perubahan persepsi
i)

hasil pe
(temuan, pembahasan,
dan implikasi)

= Penyusunan rekomendasi

berdasarkan temuan

« Penyusunan artikel/jurnal

ilmiah

* Penyampaian hasil kepada

lembaga dan pihak terkait

Output: Laporan penelitian,

artikel ilmiah, dan rekomendasi

praktis.

Gambar 1. DesainPenelitian

Penelitian dilaksanakan pada salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) yang berada di Kabupaten Bandung Barat. Lembaga ini memiliki berbagai
program unggulan dan inovasi pembelajaran yang belum sepenuhnya diketahui oleh
masyarakat sekitar. Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan akan strategi komunikasi
yang mampu menjembatani kesenjangan informasi antara lembaga pendidikan dan
calon orang tua peserta didik. Dalam penelitian ini, video storytelling digunakan sebagai
bentuk intervensi rekayasa sosial untuk menyampaikan informasi mengenai lingkungan
belajar, aktivitas pembelajaran, nilai-nilai lembaga, serta program unggulan secara lebih
komprehensif sehingga dapat membantu calon orang tua membangun pemahaman yang
lebih utuh terhadap lembaga pendidikan tersebut.

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria
partisipan meliputi: (1) calon orang tua peserta didik, (2) bersedia mengikuti seluruh
rangkaian penelitian, dan (3) bersedia diwawancarai sebelum dan sesudah intervensi.
Penelitian melibatkan satu orang calon orang tua peserta didik yang dipilih karena
memenuhi karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian dan memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap proses perubahan persepsi yang terjadi selama
penelitian berlangsung. Intervensi dilakukan melalui media video storytelling yang
dirancang untuk memperkenalkan profil dan aktivitas lembaga pendidikan secara
naratif. Video memuat berbagai aspek penting, antara lain aktivitas pembelajaran anak,
interaksi antara guru dan peserta didik, lingkungan belajar, nilai-nilai lembaga, program
unggulan, serta kegiatan pendampingan belajar melalui kunjungan guru ke rumabh.
Intervensi ini bertujuan untuk menyampaikan identitas lembaga secara lebih utuh,
meningkatkan pemahaman calon orang tua mengenai praktik pendidikan yang
diterapkan, serta membentuk persepsi yang lebih positif terhadap lembaga pendidikan.
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Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan sebelum partisipan memperoleh intervensi. Tahap ini bertujuan
untuk mengidentifikasi persepsi awal partisipan mengenai lembaga pendidikan yang
diteliti. Fokus wawancara meliputi pengetahuan awal tentang lembaga, sumber
informasi yang dimiliki, kesan dan persepsi awal, serta pertimbangan dalam memilih
sekolah bagi anak. Pemberian Intervensi, intervensi dalam penelitian ini dilakukan
melalui pemutaran video storytelling berdurasi sekitar 2,5-3 menit yang dikembangkan
oleh peneliti sebagai media komunikasi visual untuk memperkenalkan identitas, nilai,
serta praktik pembelajaran di lembaga PAUD. Video disusun menggunakan sudut
pandang anak (point of view) agar mampu menghadirkan pengalaman yang lebih
autentik dan membangun kedekatan emosional dengan calon orang tua. Alur cerita
dirancang secara bertahap mulai dari pengalaman anak sebelum berangkat sekolah,
penyambutan oleh guru, proses pembelajaran, layanan pendampingan belajar, testimoni
kepala sekolah dan orang tua, hingga penutup yang menegaskan citra sekolah sebagai
lingkungan belajar yang hangat dan mendukung tumbuh kembang anak. Ringkasan isi

video intervensi disajikan pada Tabel 1.
Tabel. 1 Storyboard Video Story Telling sebagai Media Intervensi

Scene Cuplikan Visual (Screenshot Video) Pesan Utama
. Anak bersiap berangkat sekolah Membangup kedekatan e'zmosmnal
Opening dan menunjukkan antusiasme anak

bersama ayah. menuju sekolah.

Penyambutan Guru

Guru menyambut anak di gerbang
sekolah dengan senyum.

Menampilkan lingkungan belajar
yang hangat dan aman bagi anak.

Aktivitas Pembelajaran

Anak belajar sambil bermain bersama
guru dan teman.

Menunjukkan implementasi
pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan berpusat pada
anak.

Pendampingan Guru

Guru membantu anak yang mengalami
kesulitan belajar.

Memperlihatkan kepedulian guru
terhadap kebutuhan individual
peserta didik.

Program Home Visit

Guru mendampingi anak belajar di
rumah.

Menampilkan inovasi layanan
sekolah melalui pendampingan
belajar di rumah.

Testimoni Kepala
Sekolah & Orang Tua

Kepala sekolah dan orang tua
menyampaikan pengalaman.

Membangun kredibilitas sekolah
melalui narasi dari pemangku
kepentingan.

Closing

Anak melambaikan tangan bersama
teman-temannya.

Menegaskan citra sekolah sebagai
tempat belajar yang hangat,
menyenangkan, dan mendukung
tumbuh kembang anak.

Storyboard pada Tabel 2 menunjukkan bahwa video tidak hanya menyampaikan

informasi mengenai profil sekolah, tetapi juga dirancang untuk membangun persepsi
orang tua melalui penyajian pengalaman belajar anak secara bertahap. Urutan adegan
dimulai dari penyambutan peserta didik, proses pembelajaran, interaksi guru dengan
anak, hingga layanan pendampingan belajar dan testimoni orang tua. Rangkaian adegan
tersebut dirancang untuk menggambarkan secara visual nilai-nilai utama lembaga, yaitu
lingkungan belajar yang hangat, guru yang peduli, serta komitmen sekolah dalam
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.
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Wawancara Pasca-Intervensi, wawancara dilakukan setelah partisipan
menyaksikan video storytelling. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan
persepsi yang terjadi setelah intervensi. Fokus wawancara meliputi informasi baru yang
diperoleh, perubahan pemahaman terhadap lembaga pendidikan, perubahan penilaian
terhadap kualitas layanan pendidikan, serta perubahan minat dan tingkat kepercayaan
terhadap lembaga tersebut. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang
meliputi naskah video storytelling, rekaman wawancara, transkrip wawancara, dan
dokumentasi proses pelaksanaan intervensi.

Instrumen Penelitian, Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti yang
berperan sebagai pengumpul, pengolah, dan penafsir data. Instrumen pendukung yang
digunakan meliputi pedoman wawancara pra-intervensi, pedoman wawancara pasca-
intervensi, lembar observasi respons partisipan selama intervensi, serta dokumentasi
video storytelling. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Proses dilakukan secara interaktif dan berulang (iteratif)

1. KONDENSASI DATA 2. PENYAJIAN DATA 3. PENARIKAN KESIMPULAN

DATA AWAL (Data Condensation) (Data Display) (C ion Drawing /

Data dikumpulkan

melalui: VERIFIKASI

« Wawancara DAN VALIDASI
pra-intervensi

* Video storytelling |  Triangulasi sumber

(intervensi) « Triangulasi teknik
« Wawancara
pasca-intervensi

« Coding awal (open coding)

« Dokumentasi * Kategorisasi dan pengelompokan tema
pendukung s

a yang tidak relevan

ingkasan data penting

Output
Temuan akhir, kesimpulan, A
0
'
'
'
)

dan implikasi penelitian

Gambar 2. Teknik Analisis Data
Pada tahap kondensasi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan

mengorganisasi data hasil wawancara sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk matriks perubahan persepsi, tabel tema, dan narasi hasil
penelitian untuk memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan dengan mengidentifikasi persepsi partisipan sebelum intervensi, persepsi
setelah intervensi, mekanisme perubahan persepsi yang terjadi, serta peran video
storytelling sebagai instrumen rekayasa sosial. Penelitian dilaksanakan melalui empat
tahapan. Tahap pertama adalah persiapan yang meliputi identifikasi masalah,
penyusunan video storytelling, dan penyusunan pedoman wawancara. Tahap kedua
adalah pelaksanaan yang terdiri atas wawancara pra-intervensi, pemberian intervensi
melalui video storytelling, dan wawancara pasca-intervensi. Tahap ketiga adalah analisis
data yang mencakup proses transkripsi, pengkodean data, analisis tema, dan
interpretasi perubahan persepsi. Tahap terakhir adalah pelaporan hasil penelitian yang
meliputi penyusunan hasil penelitian, pembahasan, dan artikel ilmiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap hasil wawancara pra-intervensi dan pasca-intervensi
menunjukkan bahwa video storytelling tidak sepenuhnya mengubah persepsi informan
terhadap lembaga PAUD, tetapi berperan dalam memperkuat (reinforce) persepsi positif
yang telah terbentuk melalui pengalaman sebelumnya. Selain itu, video juga
memberikan informasi baru mengenai layanan pendidikan yang belum diketahui
informan, seperti program kunjungan guru ke rumah peserta didik (home visit).
Ringkasan perubahan persepsi informan sebelum dan sesudah intervensi disajikan pada
Tabel.2

Tabel. 2 Matriks Perubahan Persepsi Orang Tua setelah Intervensi Video Storytelling

Informasi dari Persepsi
Tema Persepsi Awal . Setelah Interpretasi
Video
Menonton
Ditampilkan Video mengonfirmasi
Kualitas Metode belajar frampt Keyakinan ! sontt !

pembelajaran

dinilai baik

proses belajar di
kelas

semakin kuat

pengalaman
sebelumnya

Guru ramah dan

Guru menyambut

Video

Profesionalisme . . Kepercayaan . ..
mampu menangani  anak dan mengajar i memvisualisasikan
guru . meningkat .
anak dengan ceria kualitas guru
Video menjelaskan  Persepsi
Kepedulian Belum mengetahui J ) ) P Video menambah
. guru mengunjungi  sekolah : :
sekolah layanan home visit . , . informasi baru
rumah siswa semakin peduli
Semakin
Sudah berniat Menyaksikan :
Keputusan .. mantap Video memperkuat
. menyekolahkan kondisi sekolah .
memilih sekolah o memilih keputusan orang tua
anak kedua terkini sekolah

Pengalaman Keberhasilan Anak sebagai Landasan Penerimaan Pesan dalam
Video Storytelling. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman keberhasilan
anak pada periode pendidikan sebelumnya menjadi landasan yang memengaruhi cara
orang tua memaknai pesan yang disampaikan melalui video storytelling. Sebelum
memperoleh intervensi, informan telah memiliki pengalaman langsung dengan lembaga
PAUD yang menjadi locus penelitian melalui pendidikan anak pertamanya. Pengalaman
tersebut membentuk keyakinan awal bahwa sekolah mampu memberikan dampak
positif terhadap perkembangan akademik anak. Ketika video menampilkan berbagai
aktivitas pembelajaran dan proses pendampingan peserta didik, informan tidak
memaknainya sebagai informasi baru yang sepenuhnya asing, melainkan sebagai
representasi yang mengonfirmasi pengalaman positif yang telah dimiliki sebelumnya.
Hal ini tampak dari penjelasan informan mengenai keberhasilan anak pertamanya yang
mampu membaca dalam waktu relatif singkat, “yang sebelumnya nggak bisa baca |[...]
kurang dari 6 bulan udah lancar baca” (Informan 1, perempuan, 37 tahun, ibu rumah
tangga).

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas video storytelling dalam
penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas narasi yang disampaikan, tetapi juga
oleh pengalaman dan keyakinan yang telah dimiliki orang tua sebelum menerima
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intervensi. Pengalaman tersebut menjadi kerangka acuan dalam menafsirkan informasi
baru sehingga narasi yang disajikan melalui video lebih berperan sebagai penguat
(reinforcement) terhadap persepsi yang telah terbentuk daripada membangun persepsi
yang sepenuhnya baru. Kondisi ini sejalan dengan kajian mengenai narrative
transportation yang menjelaskan bahwa proses penerimaan dan pemaknaan sebuah
cerita dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, serta keyakinan awal yang dimiliki
audiens. Ketika isi cerita memiliki keterkaitan dengan pengalaman penerima pesan,
keterlibatan kognitif dan emosional terhadap narasi meningkat sehingga pesan lebih
mudah dipahami, diinternalisasi, dan memperkuat keyakinan yang telah dimiliki
sebelumnya [15].

Selain itu, efektivitas video storytelling juga dipengaruhi oleh kemampuan narasi
dalam menghubungkan informasi baru dengan pengalaman nyata audiens. Penyajian
informasi melalui kombinasi visual, audio, dan alur cerita memungkinkan penerima
pesan membangun pemahaman yang lebih kontekstual dibandingkan penyampaian
informasi secara deskriptif. Dalam penelitian ini, pengalaman keberhasilan anak pada
periode pendidikan sebelumnya membuat informan tidak hanya menerima informasi
mengenai praktik pembelajaran di sekolah, tetapi juga mengaitkannya dengan
pengalaman nyata yang pernah dialami. Oleh karena itu, video storytelling tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampai informasi mengenai lembaga PAUD, tetapi juga
sebagai media yang memperkuat persepsi positif dan kepercayaan orang tua melalui
proses konfirmasi terhadap pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Temuan ini
didukung oleh hasil kajian sistematis yang menyimpulkan bahwa storytelling berbasis
visual mampu meningkatkan pemahaman dan interpretasi audiens karena narasi
membantu menghubungkan informasi dengan pengalaman yang relevan sehingga pesan
menjadi lebih bermakna dan persuasif [16].

Representasi Guru dalam Video Memperkuat Kepercayaan Orang Tua terhadap
Sekolah. Penelitian ini menemukan bahwa representasi guru dalam video storytelling
menjadi elemen yang memperkuat kepercayaan orang tua terhadap lembaga
pendidikan. Sebelum intervensi dilakukan, informan telah menempatkan guru sebagai
faktor utama dalam menilai kualitas sekolah. Pandangan tersebut muncul karena
pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa guru mampu memahami karakter anak
yang berbeda dan memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Ketika video menampilkan interaksi guru dengan anak, suasana pembelajaran
yang hangat, serta proses penyambutan peserta didik di lingkungan sekolah, informan
menafsirkan tayangan tersebut sebagai bukti visual yang menguatkan keyakinannya
terhadap kualitas guru yang selama ini dikenalnya. Informan menjelaskan bahwa guru
di sekolah tersebut mampu “merangkul anak” dan “welcome” terhadap peserta didik
dengan berbagai karakteristik (Informan 1, perempuan, 37 tahun, ibu rumah tangga).
Oleh karena itu, video storytelling tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi
juga sebagai media yang menghadirkan kembali pengalaman emosional dan
kepercayaan yang telah terbentuk sebelumnya melalui representasi visual mengenai
relasi guru dan anak.
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emuan penelitian menunjukkan bahwa video storytelling mampu membangun
kepercayaan orang tua terhadap lembaga PAUD melalui penyajian pengalaman belajar
yang autentik dan mudah dipahami. Salah satu aspek yang paling memengaruhi persepsi
orang tua adalah visualisasi interaksi hangat antara guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran. Representasi tersebut memberikan gambaran nyata mengenai
kualitas layanan yang diberikan sekolah sehingga orang tua tidak hanya menerima
informasi secara verbal, tetapi juga memperoleh bukti visual mengenai praktik
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dengan demikian, video storytelling berfungsi
sebagai media yang membantu orang tua membentuk penilaian terhadap kredibilitas
dan kualitas lembaga pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Janse van Rensburg dan Clasquin-Johnson
[17] yang menegaskan bahwa kemitraan antara sekolah dan orang tua perlu dibangun
melalui komunikasi yang efektif serta hubungan yang dilandasi rasa saling percaya
(trusting relationships). Dalam kerangka tersebut, komunikasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses yang memungkinkan
orang tua memahami praktik pendidikan yang diterapkan sekolah sehingga terbentuk
keyakinan terhadap kualitas layanan yang diberikan.

Dalam konteks penelitian ini, video storytelling memperluas fungsi komunikasi
tersebut dengan menghadirkan bukti visual mengenai aktivitas pembelajaran, interaksi
guru dengan peserta didik, serta suasana belajar di kelas. Penyajian informasi dalam
bentuk visual membuat proses komunikasi menjadi lebih konkret dibandingkan
penyampaian informasi secara lisan atau tertulis. Kondisi ini membantu mengurangi
ketidakpastian orang tua ketika menilai kualitas lembaga PAUD sekaligus memperkuat
kepercayaan mereka terhadap sekolah. Dengan demikian, video storytelling tidak hanya
berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai strategi komunikasi yang
memperkuat kemitraan antara sekolah dan orang tua melalui penyampaian pengalaman
belajar yang autentik dan transparan [18].

Video Storytelling Menghubungkan Harapan Orang Tua dengan Realitas Layanan
Pendidikan. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa video storytelling membantu
orang tua menghubungkan harapan mereka terhadap pendidikan anak dengan realitas
layanan yang diberikan sekolah. Sebelum menonton video, informan memilih sekolah
karena mempertimbangkan metode pembelajaran, lokasi, dan biaya pendidikan yang
dinilai sesuai dengan kebutuhan keluarga. Namun, melalui video storytelling, informan
memperoleh gambaran yang lebih konkret mengenai bagaimana proses pembelajaran,
interaksi guru dan peserta didik, serta berbagai layanan pendidikan dijalankan dalam
praktik sehari-hari. Tayangan tersebut membantu informan melihat bahwa nilai dan
layanan yang diharapkan benar-benar diwujudkan dalam aktivitas sekolah. Informan
menyatakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan sekolah dinilai baik dan
sesuai dengan kebutuhan anaknya, sementara faktor kedekatan lokasi dan
keterjangkauan biaya turut mendukung keputusan memilih sekolah tersebut (Informan
1, perempuan, 37 tahun, ibu rumah tangga). Dalam konteks ini, video storytelling
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan harapan orang tua dengan realitas
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pendidikan yang ditampilkan secara visual sehingga memperkuat keyakinan mereka
terhadap pilihan sekolah.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa video storytelling tidak hanya berfungsi
sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media komunikasi yang
membantu orang tua memverifikasi kesesuaian antara harapan mereka terhadap
layanan pendidikan dengan praktik yang benar-benar diterapkan oleh sekolah. Melalui
penyajian aktivitas pembelajaran secara visual, orang tua memperoleh gambaran yang
lebih autentik mengenai lingkungan belajar, interaksi guru dengan peserta didik, serta
nilai-nilai yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari. Informasi yang
sebelumnya hanya diperoleh melalui rekomendasi atau penjelasan lisan menjadi lebih
konkret sehingga membantu orang tua membangun pemahaman yang lebih utuh
mengenai kualitas layanan pendidikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa representasi visual yang disajikan melalui video
storytelling memungkinkan orang tua melakukan proses verifikasi antara ekspektasi
yang dimiliki sebelum memilih sekolah dengan praktik layanan yang benar-benar
dilaksanakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Urbina et al. yang menjelaskan bahwa
komunikasi digital pada pendidikan anak usia dini tidak cukup hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi perlu dirancang untuk mendorong komunikasi dua
arah, partisipasi aktif, dan kolaborasi antara sekolah dan keluarga melalui penyajian
informasi yang jelas, mudah dipahami, serta relevan dengan kebutuhan orang tua
[19],[20]. Selain itu, Wilke et al. menemukan bahwa komunikasi berbasis media digital
yang menampilkan pengalaman belajar anak secara autentik mampu meningkatkan
pemahaman orang tua terhadap aktivitas pembelajaran di sekolah, memperkuat
hubungan orang tua dengan pendidik, serta meningkatkan kepercayaan terhadap
layanan pendidikan, terutama ketika didukung oleh interaksi langsung antara sekolah
dan keluarga [21]. Dengan demikian, video storytelling dalam penelitian ini tidak hanya
berfungsi sebagai media promosi sekolah, tetapi juga sebagai media komunikasi yang
membantu orang tua mengonfirmasi kesesuaian antara harapan awal dengan realitas
layanan pendidikan yang mereka saksikan, sehingga memperkuat keyakinan terhadap
keputusan memilih lembaga PAUD tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa video storytelling sebagai bentuk rekayasa
sosial berperan dalam membentuk persepsi orang tua terhadap lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) melalui penyajian informasi yang lebih konkret, kontekstual, dan
mudah dipahami. Temuan penelitian menunjukkan bahwa video tidak secara langsung
mengubah persepsi orang tua, melainkan memperkuat (reinforce) kepercayaan,
memperluas pemahaman, serta memantapkan keputusan yang telah terbentuk
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Penyajian visual mengenai aktivitas
pembelajaran, interaksi guru dan anak, lingkungan sekolah, serta layanan pendidikan
membantu orang tua menghubungkan harapan mereka terhadap pendidikan anak
dengan realitas yang ditampilkan oleh lembaga. Kontribusi utama penelitian ini terletak
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pada pemanfaatan video storytelling tidak hanya sebagai media promosi pendidikan,
tetapi sebagai instrumen rekayasa sosial yang berfungsi memperkuat kepercayaan
orang tua melalui penyajian pengalaman belajar yang autentik. Temuan ini
menunjukkan bahwa efektivitas video storytelling tidak semata-mata ditentukan oleh
penyampaian informasi, tetapi oleh kemampuannya menghadirkan pengalaman visual
yang mengonfirmasi keyakinan dan pengalaman orang tua terhadap lembaga
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai fungsi
video storytelling sebagai strategi komunikasi yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga persuasif dalam membangun hubungan kepercayaan antara lembaga PAUD dan
orang tua. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain studi kasus
tunggal dengan satu partisipan sehingga temuan yang diperoleh tidak dimaksudkan
untuk digeneralisasi secara statistik pada seluruh orang tua peserta didik. Temuan
penelitian lebih memberikan generalisasi analitis mengenai mekanisme bagaimana
video storytelling bekerja dalam memperkuat persepsi dan kepercayaan orang tua pada
konteks lembaga PAUD yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah partisipan yang lebih beragam, membandingkan efektivitas video
storytelling dengan media komunikasi lainnya, seperti media sosial, virtual school tour,
atau testimoni digital, serta menguji penerapannya pada karakteristik lembaga PAUD
dan konteks sosial budaya yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas video storytelling sebagai strategi komunikasi
pendidikan.
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